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Abstract 
The research was conducted in Feruni Village, South Aru Sub-district, Aru Islands 

Regency, from September to November 2021. The research aims to determine the potential 

and utilization of sago plants (Metroxylon sp.) in the village. The method used is a survey 

method using questionnaires and FGDs. The selection of respondents was carried out 

randomly, and the sample taken was 20 households doing sago farming. Data obtained in 

the study were processed descriptively and quantitatively to calculate density, frequency, 

dominance, and importance index. The results showed that 3 types of sago were found in 

Feruni village, namely Sago Molat (Metroxylon sagus Rottb/M. sagus), Tuni (Metroxylon 

rumphii Mart./M. rumphii), and Ihur (Metroxylon sylvestre Mart./M. sylvestre). People in 

this village use traditional tools such as axes and machetes to harvest the sago after it is 

put into goti. The community utilizes sago leaves as the roof of the house, woven tumang 

sago fronds are used to make seats, and sago stems are used as firewood. There are 4 types 

of processed sago flour products, namely papeda, pompom, sinoli, and jepa-jepa, which 

are divided into 2 main basic material groups, namely raw (wet) sago flour and dried sago 

flour. 

Keywords: Feruni Village, potential, utilization, Sago 

Abstrak 

Penelitian dilaksanakan di desa Feruni, Kecamatan Aru Selatan Kabupaten Kepulaun Aru 

pada bulan September hingga November 2021. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

potensi dan pemanfaatan tanaman sagu (Metroylon sp.) yang ada di desa tersebut. Metode 

yang digunakan merupakan metode survey menggunakan Quisioner dan FGD. Pemilihan 

responden dilakukan secara acak, dan sampel yang diambil sebanyak 20 KK yang 

melakukan usaha tani sagu. Data yang didapat dalam penelitian diolah secara deskriptif 

dan kuantitatif untuk menghitung kerapatan, frekuensi, dominansi, dan indeks nilai 

penting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 3 jenis sagu di desa Feruni yaitu 

Sagu Molat (M.sagus Rottb), Tuni (M. rumphii Mart.), dan Ihur (M. sylvestre Mart). 

Masyarakat di desa ini menggunakan alat tradisional kapak dan parang untuk memanen 

sagu setelah itu dimasukkan ke dalam goti. Masyarakat memanfaatkan bagian daun sagu 

sebagai atap rumah, anyaman tumang sagu Pelepah digunakan untuk membuat tempat 

duduk dan batang sagu digunakan sebagai kayu bakar. Produk olahan tepung sagu 

sebanyak 4 jenis yaitu Papeda, Pompom, Sinoli, dan Jepa-jepa yang terbagi atas 2 

kelompok bahan dasar utama yaitu tepung sagu mentah (basah) dan tepung sagu yang telah 

dikeringkan. 

Kata kunci: Desa Feruni, pemanfaatan, potensi, sagu 
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PENDAHULUAN 

Se$ktor  e$konomi  be$rbasis  su$mbe$rdaya  alam  khu$su$snya  pe$rtanian/ke$hu$tanan  me$njadi  harapan  be$sar  bagi 

bangsa  Indone$sia  dalam  u$paya  me$nghadapi  krisis  pangan  dan  e$konomi  yang  te$rjadi  saat  ini.  Dalam  rangka 

me$nciptakan  ke$tahanan  pangan  yang  be$rke$lanju$tan,  pe$rlu$      diiringi  u$paya  dive$rsifikasi  pangan  be$rbahan  baku$ 

lokal. Salah satu$    komoditas non be$ras yang be$rpote$nsi se$bagai su$mbe$r karbohidrat adalah sagu$. 

Tanaman sagu$    (Me$troxylon sp.) me$ru$pakan salah satu$    komoditas bahan pangan yang banyak me$ngandu$ng 

karbohidrat, se$hingga sagu$    me$njadi bahan makanan pokok bagi be$be$rapa dae$rah di Indone$sia, se$pe$rti di Malu$ku$, 

Papu$a dan se$bagian Su$lawe$si (Harsanto, 1986). Ke$u$nggu$lan sagu$    se$bagai su$mbe$r karbohidrat adalah : 1) pohon 

sagu$      dapat  tu$mbu$h  de$ngan  baik  pada  dae$rah  rawa  mau$pu$n  dae$rah  pasang  su$ru$t,  2)  be$rke$mbangbiak  de$ngan 

anakan, 3) dipane$n dan diole$h tanpa me$nge$nal mu$sim dan 4) ke$cil re$siko te$rke$na hama dan pe$nyakit tanaman 

(Alfons & Rivai, 2011; Nu$rle$tte$, dkk (2024). 

Lu$as are$al tanaman sagu$    di Indone$sia sampai saat ini be$lu$m dike$tahu$i se$cara pasti, be$be$rapa lite$ratu$r yang 

ada me$mbe$rikan data yang be$rbe$da-be$da, te$tapi me$nu$ru$t pe$rkiraan (Nu$rle$stari, 2000 dalam Fatah e$t al 2015) 

bahwa  lu$as  are$al  sagu$       di  Indone$sia  se$kitar  1.111.280  he$ktar.  Produ$ktivitas  sagu$       pe$r  he$ktar  pe$r  tahu$n  dapat 

me$ncapai 18ton sagu$   basah, se$hingga pote$nsi produ$ksi sagu$   di Indone$sia de$ngan lu$as are$al tanaman sagu$   te$rse$bu$t 

adalah 20 ju$ta ton sagu$    pe$r tahu$n (Lu$hu$kay et al., 2019). 

Be$sarnya pote$nsi sagu$    te$rse$bu$t me$mbe$rikan pe$lu$ang u$ntu$k pe$ningkatan indu$stri pe$ngolahan sagu$    yang saat 

ini u$mu$mnya masih te$rbatas pada pe$ngolahan te$pu$ng sagu$     se$cara tradisional atau$     se$mi me$kanis de$ngan skala 

u$saha be$ragam. Su$atu$     hal yang ironis, dimana lahan sagu$     du$nia se$lu$as 2,5 ju$ta he$ktar, se$te$ngahnya te$rdapat di 

Indone$sia de$ngan lu$as 1,25 ju$ta, te$tapi te$rnyata te$knologi e$ksploitasi, bu$didaya dan pe$ngolahan tanaman sagu$ 

yang paling maju$      saat ini adalah di Malaysia. Sampai saat ini pe$rhatian te$rhadap pe$nge$mbangan sagu$      be$lu$m 

banyak dan masih se$ring tidak be$rke$sinambu$ngan. 

Luas areal tanaman sagu di Kabu$pate$n Kepulauan Aru$$     se$be$sar 500,00 he$ktar dan produ$ksi tanaman sagu$ 

me$ncapai  45,70  ton  (Badan  Pusat  Statistik  Kabupaten  Kepulauan  Aru.  2018).  Adanya  lu$asan  lahan  yang 

se$de$mikian be$sar maka sagu$      sangat pote$nsial u$ntu$k dike$mbangkan di Kabu$pate$n Ke$pu$lau$an Aru$, baik u$ntu$k 

ke $pe$rlu$an bahan dasar indu$stri mau$pu$n ru$mah tangga, de$ngan me$manfaatkan su$mbe$rdaya alam dan su$mbe$rdaya 

manu$sia se$te$mpat. Pe$manfaatan sagu$      di Kabu$pate$n Ke$pu$lau$an Aru$      yang dilaku$kan saat  ini  u$mu$mnya masih 

be $rsifat tradisional dan mayoritas dilaku$kan ole$h masyarakat de$sa, se$hingga ku$alitas mau$pu$n ku$antitasnya masih 

re$latif re$ndah dan be$lu$m me$me$nu$hi syarat yang dite$ntu$kannya. Walau$pu$n ada ke$le$bihan produ$ksi, namu$n be$lu$m 

dapat dipasarkan de$ngan baik, se$hingga hanya te$rjadi pe$rdagangan antar de$sa, dan ada yang dipasarkan ke$   ibu$kota 

provinsi, se$dangkan u$ntu$k die$kspor ke$    lu$ar ne$ge$ri be$lu$m dapat dilaku$kan. 

Salah satu$   de$sa yang masih banyak me$miliki lahan basah se$hingga me$miliki pote$nsi tanaman sagu$   yang cu$ku$p 

lu$as adalah de$sa Fe$ru$ni sebagai salah satu sentra produksi tanaman sagu. Bu$didaya sagu$     yang te$lah dite$rapkan 

oleh pe$tani masih be$rlatar be$lakang su$bsiste$m, hal ini be$rkaitan de$ngan ke$bu$tu$han pangan pokok dan be$lu$m 

me$ngarah pada siste$m kome$rsial. Se$lain itu$      banyak aspe$k te$knik yang be$lu$m ditangani se$cara siste$matis dan 

tu$ntas se$rta pe$nggu$naan te$knologi yang masih sangat se$de$rhana. Te$knologi yang digu$nakan u$mu$mnya se$cara 

manu$al tradisional dan se$bagian ke$cil se$cara se$mi me$kanis. Se$lain ke$ndala-ke$ndala yang dise$bu$t, masih te$rdapat 

ke $ndala  sosial  e$konomi  yaitu$         dalam  hal  ke$te$rse$diaan  te$naga  ke$rja  yang  te$rampil  yang  dilibatkan  dalam 

pe $me$liharaan, pe$mane$nan, prose$s produ$ksi, pe$nge $pakkan, pe$masaran, dan lain-lain. 

 

BAHAN DAN METODE 

Pe$ne$litian  ini  dilaksanakan  di  de$sa  Fe$ru$ni,  Ke$camatan  Aru$       Se$latan,  Kabu$pate$n  Ke$pu$lau$n  Aru,  Provinsi 

Maluku$       pada  bu$lan Se$pte$mbe$r- Nove$mbe$r 2021. Bahan yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah data pote$nsi 

tanaman  sagu$        dan  data  hasil  wawancara.  Se$dangkan  alat  yang  digu$nkan  adalah:  se$pe$rangkat  laptop  yang 

dile$ngkapi de$ngan pe$rangkat lu$nak microsoft office excel$, qu$isione$r, alat tu$lis me$nu$lis, kame$ra dan lain-lain. 

Me$tode$   yang digu$nakan u$ntu$k pote$nsi tanaman sagu$   yaitu$   me$tode$   su$rve$y ve$gatasi de$ngan me$tode$   ku$adrat 20×20, 

10×10  dan  5×5.  U$ntu$k  pe$manfaatan sagu$      digu$nakan me$tode$      wawancara de$ngan  Qu$isione$r  dan  FGD  (Focu$s 

Grou$p  Discu$ssion).  Pe$milihan  re$sponde$n  dilaku$kan  se$cara  acak  (sample$      random  sampling).  Sampe$l  diambil 

se$banyak 20 KK yang me$laku$kan u$saha tani sagu$. 
Prose$du$r analisis: 

• Data yang didapatkan dalam pe$ne$litian ini diolah se$cara de$skriptif dan ku$antitatif. Me$tode$    analisis data yang 

dilaku$kan dalam pe$ne$litian ini u$ntu$k me$nghitu$ng : Ke$rapatan, fre$ku$e$nsi, dominansi  dan inde$ks nilai pe$nting 
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(Cox, 1985; Lu$dwig dan Re$ynolds, 1988) se$bagai be$riku$t : 

Kerapatan Mutlak=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
   …………..…………………………....... 1) 

Kerapatan Relatif = 
𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
 𝑥 100 …………………………… 2) 

Frekuensi Mutlak = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 ……………………….. 3) 

Frekuensi relative = 
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
 𝑥 100 …………………………….. 4) 

Nilai indeks penting = 
𝐾𝑅+𝐹𝑅

2
 ………………………………………………….. 5) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Umum Lokasi Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di de$sa Fe$ru$ni Ke$camatan Aru$ Se$latan dan se$cara astronomi lokasi pe$ne$litian 

te$rle$tak antara 6⁰0-6⁰50’ LS dan 133⁰30’-134⁰20’ BT. Se$cara ge$ografi lokasi pe$ne$litian se$be$lah timu$r be$rbatasan 

de $ngan pe$tu$anan De$sa Ngaigu$li, se$be$lah barat de$ngan pe$tu$anan de$sa Kabalu$kin, se$be$lah u$tara de$ngan pe$tu$anan 

des$  a Fatu$ral. Lu$as  de$sa  Fe$run$  i  adalah 41,75 km2 se$dangkan  lu$as lahan sagu$ adalah 44,5 he$ktar Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar. 1. Ke$pu$lau$an Aru$, Ke$camatan Aru$ Se$latan, De$sa Fe$ru$ni   : = Lokasi pe$ne$litian 

 
Geologi dan Topografi 

Ke$camatan Aru$ Se$latan te$rdiri dari 1 pu$lau$ be$sar yaitu$ Pu$lau$ Tarangan dan se$cara morfologi di se$panjang 

pu$lau$ Tarangan be$rtopografi karst yang te$rbe$ntu$k ole$h batu$ gamping, napal, dan pasir de$ngan pu$ncak te$rtinggi 

se$kitar 10 m dpl. Pe$ta Ge$ologi Indone$sia 1965, pu$lau$ atau$ ke$pu$lau$an di Ke$camatan Aru$ Se$latan te$rsu$su$n dari 

tanah dan batu$an yang te$rcatat se$banyak 6 je$nis tanah dan 6 je$nis batu$an. Topografi Ke$camatan Aru$ Se$latan 

be$ru$pa dataran re$ndah dan be$rawa-rawa yang me$miliki lu$as ± 833,12 km² yang te$rle$tak pada ke$tinggian 0-10 m 

dpl. Tidak te$rdapat gu$nu$ng, namu$n ada su$ngai yang me$ngalir se$cara te$ru$s me$ne$ru$s se$panjang tahu$n yang te$rle$tak 

di de$sa Popje$tu$r. 

Be$rdasarkan siste$m klasifikasi iklim Olde$man (1975), wilayah Ke$camatan Pu$lau$-Pu$lau$ Aru$ me$miliki tipe$ 

iklim B2 yang dicirikan ole$h ju$mlah bu$lan basah (cu$rah hu$jan > 200 mm) se$lama 7 bu$lan be$rtu$ru$t-tu$ru$t, yaitu$ 

Nove$mbe$r s.d Me$i, dan ju$mlah bu$lan ke$ring (cu$rah hu$jan < 100 mm) se$lama 3 bu$lan be$rtu$ru$t-tu$ru$t, yaitu$ Agu$stu$s 

s.d Oktobe$r de$ngan panjang pe$riode$ pe$rtu$mbu$han 9 bu$lan; Nove$mbe$r s.d Ju$li. Me$nu$ru$t siste$m klasifikasi iklim 

Schmidt-Fe$rgu$son (1951), wilayah ini me$mpu$nyai tipe$ iklim B; yaitu$ dae$rah basah de$ngan ve$ge$tasi hu$tan hu$jan 

tropis yang dicirikan ole$h rata-rata bu$lan ke$ring (cu$rah hu$jan < 60 mm) se$be$sar 2,2 bu$lan dan rata-rata bu$lan 

basah (cu$rah hu$jan > 100 mm) se$be$sar 8,8 bu$lan de$ngan nilai Q 25,1%. 

Luas Lahan Sagu 

Be$rdasarkan hasil pe$ngamatan di lapangan, lahan sagu$ yang dite$mu$kan se$lu$as 44,5 he$ktar. Pada se$kitar 

dae$rah aliran su$ngai dan dae$rah agak ce$ku$ng, saat hu$jan te$jadi ge$nangan yang be$rsifat se$me$ntara. Lahan sagu$ ini 
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milik masyarakat yang me$ru$pakan warisan le$lu$hu$r.  Te$rkait bu$didaya tanaman sagu$, pe$tani tidak ada yang se$cara 

khu$su$s me$nanam pohon sagu$  se$cara se$ngaja. Pe$tani ke$banyakan hanya tinggal me$ngambil hasil dari tanaman 

yang tu$mbu$h dan be$rke$mbang se$cara alami dan yang su$dah dianggap bisa me$nghasilkan. Kondisi ini me$ru$pakan 

salah  satu$  gambaran  yang  dike$mu$kakan  DPPHP  (2010)  bahwa  se$bagian  be$sar  ke$bu$n  sagu$  di  Indone$sia,  di 

antarannya Papu$a, hanya 1,43 % saja yang be$nar-be$nar se$ngaja dibu$didayakan ole$h pe$tani. Pohon yang dipane$n 

ke$mu$dian diolah di lokasi di pinggiran su$ngai kare$na prose$s pe$ngolahan me$me$rlu$kan banyak air. Hasil olahan 

be$ru$pa sagu$ be$rsih be$rbe$ntu$k te$pu$ng basah yang su$dah dipisahkan dari ampasnya. Se$bagian be$sar produ$ksi sagu$ 

te$rse$bu$t diju$al ke$ pe$nampu$ng, se$lanju$tnya ole$h pe$nampu$ng diprose$s ke$mbali me$njadi te$pu$ng sagu$ ke$ring. 

 

Ekologi Tumbuhan Sagu 

Hasil pe$ngamatan me$nu$njuk$kan bahwa pada lahan sagu$ de$sa Fe$ru$ni u$mu$mnya dite$mu$kan te$rse$bar pada 

lahan be$ru$pa dataran re$ndah dan be$rawa-rawa yang me$miliki lu$as ± 833,12 km² yang te$rle$tak pada ke$tinggian 0- 

10 m dpl. Schu$iling dan Flach (1985) me$ngatakan bahwa sagu$ dapat tu$mbu$h pada te$mpat de$ngan ke$tinggian 0- 

100 m dpl. Se$lain itu$ me$nu$ru$t He$yne$ (1950), sagu$ biasanya tu$mbu$h pada te$mpat-te$mpat yang se$waktu$ hu$jan 

de$ras  me$njadi  ku$bangan.  Sagu$  cocok  pada  dae$rah-dae$rah  dataran  re$ndah  yang  be$ce$k,  te$tapi  se$cara  be$rkala 

monge$ring (Lou$he$nape$ssy. 1992).  Pada lokasi pe$ne$litian tanaman sagu$ dite$mu$kan me$nye$bar pada dae$rah dataran 

alu$vial  de$ngan  ke$tinggian  0-100  m  dpl  (<100  m),  le$re$ng  0-1%  (agak  ce$ku$ng-datar).  Tanaman  sagu$  ju$ga 

dite$mu$kan me$nye$bar pada lahan tidak pe$rnah te$rge$nang/lahan ke$ring. 

 
Potensi Sagu 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian di lapangan, dite$mu$kan 3 je$nis sagu$ yang te$rse$bar di de$sa Fe$ru$ni Ke$camatan 

Aru$ Se$latan, Kabu$pate$n Ke$pu$lu$an Aru$ yaitu$ Sagu$ Molat (M. sagu$ Rottb), Tu$ni (M. ru$mphii Mart.) dan Ihu$r (M. 

sylve$ste$r Mart). Se$cara visu$al pe$rbe$daan morfologi dari 3 je$nis sagu$ ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

(a). Molat (b).Tu$ni (c. Ihu$r) 

Gambar 2. Ciri khas pohon sagu$ 

 

Pohon sagu$  dalam bahasa dae$rah De$sa Fe$ru$ni dise$bu$t Okou$, se$dangkan nama dae$rah u$ntu$k sagu$  Molat 

adalah  Gu$rarapar,  sagu$  Tu$ni  adalah  Gaje$ije$i  dan  sagu$  Ihu$r  adalah  Le$rjir.  Se$baran  je$nis  sagu$  pada  dae$rah 

pe $ne$litian dapat dilihat pada Tabe$l 1. 
Tabe$l 1. Se$baran Je $nis Sagu$    Pada Be$be$rapa de$sa di Ke$camatan Aru$    Se$latan 

No De$sa Nama je$nis sagu$ Nama Daer$  ah Nama ilmiah 

1. Fer$  u$ni 1.Molat 

2, Tu$ni 

3.Ihu$r 

Gu$rarapar 

Gajej$  ei$ 
Le$rjir 

Met$  roxylon sagus$   Rott 

Me$troxylon rum$    phi  Mart 

Me$troxylon syve$stre$ Mart 

2. Kalar-Kalar 1. Tu$ni 
2. Ihu$r 

Gaje$ije$i 
Le$rjir 

Me$troxylon ru$mphi  Mart 
Me$troxylon syve$stre$ Mart 

3. Kabalu$kin 1.Tu$ni Gaje$ije$i Me$troxylon ru$mphi  Mart 

4. Ngaigu$li 1.Tu$ni 

2.Molat 

3. Ihu$r 

Gajei$ je$i 
Gur$  arapar 

Le$rjir 

Met$  roxylon rum$    phi  Mart 

Me$troxylon sagus$   Rott 

Me$troxylon syve$stre$ Mart 

5 Fatu $ral Ihu$r Le$rjir Me$troxylon syve$stre$ Mart 

Su$mbe$r: Data Primer Hasil Pe$ne$litian 
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Potensi Dan Pemanfaatan Tegakan Sagu 

Analisis pote$nsi sagu$ me$lipu$ti tingkat pohon, tiang, dan anakan/sapihan u$ntu$k me$ngu$ku$r ke$rapatan mu$tlak, 

ke $rapatan re$latif, fre$ku$e$nsi mu$tlak, fre$ku$e$nsi re$latif, dan inde$ks nilai pe$nting (Tabel 2). 
Tabe$l 2. Analisis Te$gakan Sagu$ 

Jenis Tegakan 
KM KR FM FR INP 

P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3 

 

Tuni 

Pohon 0,175 0 0,1125 53,85 0 9,89 0,67 0,67 0,67 28,63 28,63 28,63 41,24 14,315 19,29 

Tiang 0,1 0,15 0 25 75 0 0,67 0,67 0,67 33,33 33,33 33,33 29,165 54,165 16,665 

Anakan/Sapihan 0 4 0 0 1.315.79 0 0,33 0,33 0,33 14,16 14,16 14,16 7,08 7,7579 7,08 

 

Ihur 

Pohon 0,05 0,225 0,125 15,39 100 10,989 1 1 1 42,735 42,735 42,74 29,063 71,368 26,865 

Tiang 0,3 0 0,1 75 0 40 0,67 0,67 0,67 33,33 33,33 33,33 54,165 16,665 36,665 

Anakan/Sapihan 4 4 3,2 52,63 263,16 88,888 1 1 1 42,92 14,16 42,92 47,775 138,58 65,904 

 

Molat 

Pohon 0,1 0 0,9 30,77 0 79,12 0,67 0,67 0,67 28,63 28,63 28,63 27,7 14,315 53,875 

Tiang 0 0,05 0,15 0 25 60 0,67 0,67 0,67 33,33 33,333 33,33 16,665 29,165 46,665 

Anakan/Sapihan 3,6 2,8 0,4 47,37 921,05 11,11 1 1 1 42,92 42,92 42,29 45,145 481,99 26,7 

Su$mbe$r:Data tabe$l diolah 
Keterangan: 

INP (P1)=KR (P1) + FR (P1) 

2 

INP (P2)=KR (P2) + FR (P2) 

2 

INP (P3)=KR (P3) + FR (P3) 

2 

Panen Dan Pasca Panen 

Masyarakat  di  de$sa  ini  masih  me$nggu$nakan  alat  tradisional  kapak  dan  parang  u$ntu$k  me$mane$n  sagu$. 
Se$dangkan  u$ntu$k  me$ndapatkan te$pu$ng  sagu$  hampir sebagian besar  me$nggunakan  nani  dan  goti  (Gambar  3). 

Se$lanju$tnya  penggunaan  parut  sebesar  85%  dan  tarpe$l  se$bagai  pe$ngganti  goti  85%.  Me$nu$ru$t  Lou$he$nape$ssy 

(2010), u$mu$mnya masyarakat Malu$ku$  dalam me$mane$m, pasca pane$n dan me$manfaatkan sagu$  masih be$rsifat 

tradisional de$ngan me$nggu$nakan pe$ralatan-pe$ralatan se$de$rhana se$pe$rti parang, kapak, “nani” dan “goti”. Nani 

merupakan alat untuk menokok sagu, sedangkan goti adalah wadah menampung hasil pati dari saringan ela sagu. 

Ela adalah ampas dari empulur sagu. 

Gambar 3. Alat tradisional ke$giatan pane$n dan pasca pane$n 

 

Penduduk di desa ini masih me$nggu$nakan bagian-bagian sagu$ u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han hidu$p. Sagu$ se$cara 

morfologi me$miliki dau$n, pe$le$pah, dan batang. Dau$n digu$nakan se$bagai atap ru$mah dan ju$ga u$ntu$k anyaman 

tu$mang sagu. Tumang sagu merupakan wadah untuk menampung pati sagu. Pe$le$pah digu$nakan u$ntu$k me$mbu$at 

te$mpat du$du$k dan me$ndinginkan ru$mah. Batang sagu$ biasanya digu$nakan u$ntu$k kayu$ bakar (Gambar 4). 
 

Pola Konsumsi Masyarakat 

Penilaian pola konsu$msi masyarakat te$rhadap sagu$ pada lokasi pe$ne$litian, je$nis makananan yang dikonsu$msi 

dibagi atas 4 ke$lompok yaitu$ (a) mu$rni konsu$msi. (b) kombinasi sagu$, u$mbian dan pisang, (c) kombinasi sagu$, 

u$mbian, pisang dan be$ras se$rta (d) mu$rni konsu$msi be$ras.   Be$rdasarkan hasil di lapangan me$lalu$i wawancara 
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de$ngan  masyarakat  mau$pu$n  me$lalu$i  pe$ngisian  qu$e$sione$r,  didapatkan  bahwa  pe$rse$ntasi  masyarakat  yang 

me$ngkonsu$msi  sagu$ se$be$sar 100%, kombinasi sagu$ dan u$mbian se$be$sar 15%, kombinasi sagu$, pisang, u$mbian 

dan be$ras 19% se$rta mu$rni me$ngkonsu$msi be$ras se$be$sar 55%. 

(a) Dau$n atap (b) Te$mpat du$du$k (c) Dinding ru$mah (d) Kayu$ bakar 

Gambar 4. Bagian-bagian Sagu 

 

Pola Konsumsi Masyarakat 

Penilaian pola konsu$msi masyarakat te$rhadap sagu$ pada lokasi pe$ne$litian, je$nis makananan yang dikonsu$msi 

dibagi atas 4 ke$lompok yaitu$ (a) mu$rni konsu$msi. (b) kombinasi sagu$, u$mbian dan pisang, (c) kombinasi sagu$, 

u$mbian, pisang dan be$ras se$rta (d) mu$rni konsu$msi be$ras.   Be$rdasarkan hasil di lapangan me$lalu$i wawancara 

de$ngan  masyarakat  mau$pu$n  me$lalu$i  pe$ngisian  qu$e$sione$r,  didapatkan  bahwa  pe$rse$ntasi  masyarakat  yang 

me$ngkonsu$msi  sagu$ se$be$sar 100%, kombinasi sagu$ dan u$mbian se$be$sar 15%, kombinasi sagu$, pisang, u$mbian 

dan be$ras 19% se$rta mu$rni me$ngkonsu$msi be$ras se$be$sar 55%. 

Hasil wawancara de$ngan be$be$rapa tokoh masyarakat didapatkan bahwa program be$ras raskin se$lama ini 

cu$ku$p lancar ke$cu$ali pada bu$lan-bu$lan te$rte$ntu$ me$ngkonsu$msi sagu$ dan pangan lokal lainnya. Hal ini be$rarti 

apabila tidak ada be$ras raskin, masyarakat masih te$tap hidu$p de$ngan me$nfaatkan pangan lokal baik sagu$, pisang 

mau$pu$n u$mbian. Pisang dan u$mbian ada yang dike$lola se$ndiri dan ada ju$ga yang dibe$li di de$sa te$tangga atau$ 

pasar ke$camatan. 

 

Jenis-Jenis Olahan Sagu 

Produ$k lokasi olahan te$pu$ng sagu$ se$banyak e$mpat je$nis, te$rbagi atas du$a ke$lompok bahan dasar u$tama yaitu$ 

te$pu$ng sagu$ me$ntah (basah) dan te$pu$ng sagu$ yang te$lah dike$ringkangkan (Bantacu$t, 2011). Produ$k olah te$rse$bu$t 

disajikan pada Gambar 5. 
 

(a) Pape$da (b) Pompom (c) Sinoli (d) je$pa-je$pa 

Gambar 5. Je$nis-Je$nis olahan sagu$ 
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KESIMPULAN 

Te$rdapat 3 je$nis sagu$ di De$sa Fe$ru$ni Ke$camatan Aru$ Se$latan Kabu$pate$n Ke$pu$lau$an Aru$  yaitu$ sagu$ Molat 

(Me$troxylon sagu$s Rottb), Tu$ni (Me$troxylon ru$mphii Mart.), Ihu$r (Me$troxylon sylve$stre$ Mart). Pe$ralatan yang 

digu$nakan  ole$h  masyarakat  di  De$sa  Fe$ru$ni  u$ntu$k  me$ngolah  sagu$ masih  de$ngan alat  tradisional  se$pe$rti  nani, 

kapak, parang dan goti. Masyarakat di De$sa Fe$ru$ni me$manfaatkan sagu$ me$njadi be$be$rapa je$nis makanan yaitu$ 

Pape$da, Pompom, Sinoli dan Je$pa-je$pa se$rta bagian dari dau$n sagu$ dianyam me$njadi atap ru$mah dan tu$mang 

u$ntu$k me$nge$mas pati sagu$ yang akan diju$al, pe$le$pah dijadikan te$mpat du$du$k dan ku$lit batang sagu$ dijadikan 

kayu$ bakar. 
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